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Abstrak 
Sebuah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan sifat -sifat kepribadian 
sanguinis dan melankolis yang diturunkan dalam pemecahan masalah matematika. Sifat -sifat tersebut 
dideskripsikan pada indikator/subindikator langkah pemecahan masalah menurut Polya, baik berupa ciri, 
kelebihan ataupun kelemahan pada masing-masing tipe kepribadian.  
 
Kata Kunci: turunan, sifat-sifat kepribadian, sanguinis dan melankolis   
 
1. Pendahuluan  
Setiap individu adalah unik, berbeda antara satu dengan yang lain. Perbedaan 
tersebut dapat disebabkan oleh lingkungan, keturunan, dan situasi. Ketiga hal tersebut 
akan berpengaruh pada perbedaan pola pikiran, emosi, prilaku dan cara berinteraksi 
dengan lingkungannya. Salah satu cara untuk mempelajari karakter seseoranng adalah 
melalui pengelompokan tipe kepribadian.  
Kepribadian diterjemahkan dari kata personality. Persona (bahasa Greek/Yunani) 
berarti topeng, personality berarti seperti topeng. Jadi  kepribadian adalah presentasi diri 
seseorang terhadap dunia luar. (Hergenhahn & Olson 2003). Abraham (2007:17) 
menjelaskan bahwa kepribadian adalah pola-pola pemikiran, perasaan dan perilaku yang 
tertanam dalam-dalam dan relatif permanen. Hippocrates (2012:79) membagi 
kepribadian menjadi empat tipe yaitu sanguinis, koleris, melankolis, dan plegmatis. 
Keempat tipe tersebut memiliki karakter yang berbeda.  
Kepribadian sanguinis memiliki cairan badan yang dominan sanguis. pada 
umumnya cenderung disenangi oleh orang lain dan menjadi pusat perhatian, senang 
aktivitas kebersamaan yang menyenangkan. Kekuatan sifat sanguinis antara lain: suka 
bicara, secara fisik mempesona, emosional, demonstratif, antusias, kreatif, inovatif, 
ekspresif, penuh rasa ingin tahu, dan ingatan kuat untuk warna, mudah berteman dan 
menyukai orang lain, menyenangkan dan dicemburui orang lain, mudah memaafkan, 
mengambil inisiatif, menghindar dari hal-hal atau keadaan yang membosankan, dan 
menyukai hal-hal yang spontan. Selanjutnya sanguinis, mempunyai kelemahan: sedikit 
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pelupa, berpikir pendek, sulit berkonsentrasi, hidupnya serba tidak beratur, cepat bosan, 
suara dan tertawa yang keras, susah untuk diam, dikendalikan oleh keadaan atau orang 
lain. Dalam bekerja lebih suka bicara, mudah berubah pikiran, mendominasi percakapan, 
suka menyela dan susah mendengarkan dengan tuntas, dan egois.. 
Koleris Cairan badan yang dominan adalah Chole, memiliki ciri-ciri: garang, lekas 
marah, mudah tersinggung, pendendam dan serius. Kekuatannya: senang memimpin, 
membuat keputusan, dinamis dan aktif, sangat memerlukan perubahan dan harus 
mengoreksi kesalahan, berkemauan keras dan pasti untuk mencapai sasaran/target, bebas 
dan mandiri, berani menghadapi tantangan dan masalah, mencari pemecahan praktis dan 
bergerak cepat, mendelegasikan pekerjaan dan orientasi berfokus pada produktivitas, 
membuat dan menentukan tujuan, terdorong oleh tantangan, tergorganisasi, biasanya 
benar dan punya visi ke depan serta unggul dalam keadaan darurat. Selanjutnya koleris 
mempunyai kelemahan: tidak sabar dan cepat marah (kasar dan tidak taktis), senang 
memerintah, terlalu bergairah dan susah untuk santai, menyukai kontroversi dan 
pertengkaran, terlalu kaku dan kuat/keras, tidak menyukai air mata dan emosi tidak 
simpatik, tidak suka yang sepele dan bertele-tele/terlalu rinci, sering membuat keputusan 
tergesa-gesa, memanipulasi dan menuntut orang lain, menghalalkan segala cara demi 
tercapainya tujuan, workaholic, amat sulit mengaku salah dan meminta maaf, mungkin 
selalu benar tetapi tidak populer. (Suryabrata, 2012) 
Melankolis pada umumnya mempunyai karakter cenderungan bersikap rapi, teratur, 
mempertimbangkan segala sesuatu. Ciri-ciri anak melankoli sekilas dapat dilihat mulai 
dari buku-bukunya yang terlihat rapi baik tulisan maupun sampul bukunya, berpakaian 
rapi, secara akademis adalah anak yang cerdas dan pandai. Anak melankolis sangat suka 
“mengontrol” semuanya sendiri. Ciri lain melankolis adalah bicaranya dingin, suka 
mengatur, tidak mau kalah. Berhadapan dengan melankolis seperti diinterogasi karena 
setiap jawaban selalu ia kejar sampai mendalam sebab ia ingin sempurna dan ingin tahu 
secara lengkap. Cairan badan yang dominan adalah melanchole. 
Melankolis mempunyai kekuatan sifat: analitis, penuh pikiran, serius dan 
berorientasi jadwal, artistik dan kreatif, sensitif dan idealis, perfeksionis, sadar 
perincian/memerinci, tekun, tertib dan teratur (rapi), hemat, dan mencari solusi 
pemecahan kreatif, kalau sudah mulai dituntaskan, berteman dengan hati-hati, puas di 
Turunan Sifat-Sifat Kepribadian Sanguinis Dan Melankolis Dalam Pemecahan  Masalah Matematika  
Halaman 80 dari 464 
 
belakang layar, menghindari perhatian, mau mendengar keluhan, setia dan mengabdi, 
sangat memperhatikan orang lain. 
Melankolis mempunyai kelemahan sifat: cenderung melihat masalah dari sisi 
negatif, mengingat yang negatif/pendendam, mudah merasa bersalah dan memiliki citra 
diri rendah, lebih menekankan pada cara daripada tujuan, tertekan pada situasi yang tidak 
sempurna dan berubah-ubah, senang menganalisis dan merencanakan, standar terlalu 
tinggi sehingga sulit disenangkan, hidup berdasarkan definisi, sulit bersosialisasi, tukang 
kritik, sulit mengungkapkan perasaan (menahan kasih sayang), rasa curiga yangg besar 
(skeptis terhadap pujian), dan memerlukan persetujuan. 
Plegmatis, Cairan badan yang dominan Phlegma (introvert, pengamat, pesimis). 
Pada umumnya mudah diatur, sangat toleran, diam/kalem, suka mengalah, tidak suka 
terjadi konflik, karena itu disuruh apa saja ia mau lakukan, sekalipun ia sendiri tidak suka. 
Jika timbul masalah atau pertengkaran, ia akan mencari solusi damai tanpa timbul 
pertengkaran. Dengan sabar mau jadi pendengar yang baik, tapi untuk mengambil 
keputusan ia akan terus menunda-nunda. 
Plegmatis mempunyai kekutan sifat: mudah bergaul, santai, tenang dan teguh, 
sabar, seimbang, tidak banyak bicara, tetapi cenderung bijaksana, simpatik dan baik hati 
(sering menyembunyikan emosi), kuat di bidang administrasi, dan ingin segalanya 
terorganisasi, penengah masalah yang baik, berusaha menemukan cara termudah, baik di 
bawah tekanan, menyenangkan dan tidak suka menyinggung perasaan, mempunyai rasa 
humor yang tajam, suka melihat dan mengawasi, berbelaskasihan dan peduli, mudah 
diajak rukun dan damai 
Kelemahan sifat plegmatis adalah: kurang antusias, takut dan khawatir, 
menghindari tanggung jawab, keras kepala, sulit kompromi, pemalu dan pendiam, kurang 
berorientasi pada tujuan dan kurang memotivasi diri, lebih suka sebagai penonton 
daripada terlibat, tidak senang didesak-desak, menunda-nunda atau menggantung 
masalah. 
Pemecahan Masalah Menurut Polya 
Pemecahan masalah menurut Polya (1973:5) memuat empat tahap penyelesaian, 
yaitu: 1) understanding the problem; 2) devising a plan; 3) carrying out the plan; dan 4) 
looking back.  
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Langkah-langkah pemecahan Polya dan Indikatornya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Langkah-langkah pemecahan Polya dan indikatornya 
Pemecahan Masalah 
menurut Polya 
Indikator dan Sub Indikator Penalaran Matematika 
Langkah ke-1:  
Memahami masalah 
(understanding the 
problem)  
Mengumpulkan fakta 
1. Mampu menyebutkan apa yang diketahui 
2. Mampu menyebutkan apa yang ditanyakan 
3. Mampu menyebutkan unsur lain yang diperlukan dalam  
penyelesaian masalah 
Langkah ke-2:  
Merencanakan 
penyelesaian (devising a 
plan) 
Mengajukan asumsi. 
1. Mampu menyatakan kembali masalah  
2. Mampu menyebutkan strategi  yang akan digunakan 
3. Mampu menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
yang akan digunakan 
Langkah ke-3: 
Menyelesaikan masalah 
sesuai rencana (carrying 
out the plan) 
Melakukan manipulasi Matematika 
Mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
sesuai rencana yang ditetapkan  
Langkah ke-4: 
Melakukan pengecekan 
kembali (looking back) 
Memeriksa kesahihan asumsi 
1. Mampu memeriksa bahwa langkah penyelesaiannya 
adalah benar  
2. Mampu menunjukkan hasil yang peroleh masuk akal 
 
 
 
 
Membangun argumen 
1. Mampu memberikan alternatif  penyelesaian masalah 
2. Mampu menyebutkan gambaran alternatif penyelesaian 
3. Mampu menyelesaikan masalah sesuai alternatif 
penyelesaian masalah 
 Membuat kesimpulan  
1. Mampu menyebutkan kesimpulan yang diperoleh 
2. Mampu menyebutkan alasan-alasan mengapa 
kesimpulan adalah masuk akal/benar 
 
Turunan Sifat-sifat Kepribadian.  
 Turunan sifat-sifat kepribadian yang dimaksudkan pada tulisan ini adalah uraian 
atau penjabaran sifat-sifat berupa ciri-ciri, kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki 
oleh jenis kepribadian tertentu yang muncul pada saat melaksanakan langkah-langkah 
atau sublangkah pemecahan masalah menurut Polya. Sifat-siat kepribadian pada subjek 
dalam penelitian ini akan diamati mulai dari memahami masalah, membuat rencana 
pemecahan, melaksanakan rencana, dan melakukan refleksi. Selanjutnya pada masing-
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masing langkah Polya tersebut diamati sifat-sifat kepribadian tertentu yang muncul pada 
indikator tertentu. 
 
2. Metode Penelitian  
 Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, mengambil subjek pada 
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enrekang.Teknik pengumpulan data yang diigunakan 
adalah teknik tes dan teknik wawancara.  Intrumen bantu yang digunakan adalah tes 
kepribadian (standar) dan tes pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. 
Tes kepribadian digunakan untuk melakukan penjaringan subjek. Selanjutnya subjek 
yang terpilih, diberikan soal matematika. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 Rangkuman Hasil Analisis Data untuk Subjek Sanguinis dapat dilihat Pada Tabel 
berikut: 
Tabel 2. Gambaran Penalaran S dalam Memecahkan Masalah BA 
No Indikator Gambaran Penalaran 
1. Mengumpulkan 
Fakta 
(Memahami 
masalah) 
Menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dalam tes 
tertulis soal Matematika secara lengkap (Tidak terurut) 
Menyebutkan unsur-unsur yang ditanyakan sesuai dengan 
apa yang ditanyakan dalam tes tertulis soal Matematika. 
(Tidak terurut) 
Menyebutkan unsur-unsur lain yang diperlukan dalam 
penyelesaian masalah secara jelas 
Ada kecenderungan menyatakan informasi dengan 
menggunakan simbol-simbol Matematika 
2. Mengajukan 
asumsi 
(Merencanakan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menyatakan kembali masalah sesuai dalam tes tertulis 
soal Matematika secara lengkap dan jelas (Tidak terurut) 
Mempunyai cara atau strategi penyelesaian masalah dan 
memberi gambaran penyelesaiannya secara singkat 
(Tidak rinci/detail) 
Menyebutkan secara garis besar langkah-langkah 
penyelesaian masalah (Kurang detail) 
Cara atau strategi penyelesaiannya menggunakan rumus 
barisan aritmatika 
Ada kecenderungan menyatakan informasi menggunakan 
simbol-simbol Matematika. 
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3. Melakukan 
Manipulasi 
Matematika 
(Menyelesaikan 
masalah sesuai 
rencana) 
Menuliskan unsur yang diketahui dan unsur lain yang 
diperlukan dalam pemecahan masalah sesuai dengan apa 
yang disebutkan pada langkah memahami masalah tetapi 
tidak menuliskan unsur yang ditanyakan.(tidak sempurna) 
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah sesuai 
yang direncanakan secara jelas dan terurut (dalam bekerja 
diikuti dengan suara atau sambil menggoyang-goyangkan 
kaki) 
Menunjukkan langkah-langkah penyelesaian masalah 
secara benar dengan pengecekan langkah demi langkah 
secara jelas, detail dan terurut  
4. Memeriksa 
Kesahihan 
asumsi 
(refleksi) 
Memeriksa kesahihan atau kebenaran hasil yang diperoleh 
dan memberikan alasannya. 
Mengecek kesahihan atau kebenaran hasil yang diperoleh 
langkah demi langkah 
Menunjukkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil 
penyelesaian dengan pengecekan mundur dan memberikan 
alasannya berdasarkan hasil penyelesaiannya 
  Menunjukkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil 
penyelesaian dan memberikan alasannya berdasarkan hasil 
penyelesaian dengan pengecekan mundur 
5. Membangun 
Argumen 
Mempunyai penyelesaian dengan cara yang berbeda 
untuk memperoleh hasil yang sama dalam menyelesaikan 
masalah  
Mampu menyatakan gambaran penyelesaian dengan cara 
yang berbeda secara jelas 
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan cara 
yang berbeda secara singkat 
Ada kecenderungan memberikan informasi secara singkat 
dan jelas 
6. Membuat 
Kesimpulan 
Mampu membuat kesimpulan dan memberikan alasannya 
berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis  
Mempunyai penyelesaian dengan cara yang berbeda 
dalam menyelesaikan masalah 
Meyakini kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaiannya 
melalui pengecekan mundur  
Rangkuman Hasil Analisis data Subjek Melankolis dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Gambaran Penalaran Subjek Melankolis dalam Memecahkan Masalah 
Matematika 
No Indikator Gambaran Penalaran 
1. Mengumpulkan 
Fakta 
(memahami) 
Menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dalam tes 
tertulis soal Matematika secara lengkap dan jelas 
(terurut) 
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Menyebutkan unsur-unsur ditanyakan sesuai 
dengan apa yang ditanyakan dalam tes tertulis soal 
Matematika (terurut) 
Tidak menyebutkan unsur-unsur lain yang 
diperlukan dalam pemecahan masalah  
Ada kecenderungan menyatakan informasi 
berdasarkan konteks tes tertulis yang diajukan 
2. Mengajukan 
asumsi 
(Merencanakan) 
Menyatakan kembali masalah sesuai dengan tes 
tertulis soal Matematika secara lengkap dan jelas 
(memerlukan waktu lebih lama berpikir) 
Mempunyai cara atau strategi penyelesaian masalah 
dan memberi gambaran penyelesaiannya secara 
jelas (Rinci dan detail terurut) 
Menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 
masalah secara terurut. 
Cara atau strategi penyelesaian yang digunakan 
dengan cara yang berbeda 
Ada kecenderungan menyatakan informasi dengan 
cara menghitung unsur-unsur  pada tes tertulis pada 
soal Matematika (senang dengan angka-angka) 
3. Melakukan 
Manipulasi 
Matematika  
(Menyelesaikan 
masalah sesuai 
rencana) 
Menuliskan unsur yang diketahui dan unsur yang 
ditanyakan sesuai dengan apa yang disebutkan pada 
langkah memahami masalah (bekerja tanpa suara) 
Menuliskan secara jelas dan terurut  
Menunjukkan langkah-langkah penyelesaian 
masalah secara benar dengan pengecekan langkah 
demi langkah secara jelas, detail (konsisten) 
4. Memeriksa 
Kesahihan 
Asumsi 
(merefleksi) 
Memeriksa kesahihan atau kebenaran hasil yang 
diperoleh dan memberikan alasannya 
Mengecek kesahihan atau kebenaran hasil yang 
diperoleh langkah demi langkah (tanpa suara) 
Menunjukkan hasil yang diperoleh yang diperoleh   
Memberikan alasannya berdasarkan pertanyaan 
yang diajukan dalam soal  
5. Membangun 
Argumen 
Mempunyai penyelesaian dengan cara yang 
berbeda untuk memperoleh hasil yang sama dalam 
menyelesaikan masalah  
Menyatakan gambaran penyelesaian dengan cara 
yang berbeda  
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan 
cara yang berbeda  
Dapat memanfaatkan pengalaman untuk 
meyelesaian masalah yang sama (ingatan lebih 
kuat) 
6. Membuat 
Kesimpulan 
Membuat kesimpulan dan memberikan alasannya 
berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis  
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Mempunyai penyelesaian dengan cara yang 
berbeda dalam penyelesaian masalah (kreatif) 
Meyakinkan kesimpulan berdasarkan hasil 
penyelesaian tes tertulis.  
 
4. Kesimpulan  
Beberapa turunan Sifat-sifat subjek sanguinis muncul dalam pemecahan masalah 
matematika adalah: Mengumpulkan fakta tidak terurut (hidupnya serba tak teratur ). 
Melakukan manipulasi matematika, bekerja dengan mengucapkan apa yang dia tulis, 
sambil menggoyang-goyangkan kaki: (Senang berbicara/susah diam), mengajukan 
asumsi kurang rinci dan tidak detail (sulit berkonsentarasi cenderung berfikir pendek). 
banyak coretan pada hasil pekerjaan (mudah berubah pikiran). pada saat wawancara 
terkadang pertanyaan belum tuntas dia sudah menjawab (suka menyela dan susah 
mendengarkan dengan tuntas). 
Selanjutnya untuk melankolis sifat-sifat yang muncul adalah mengumpulkan fakta 
terurut (serba tertib, dan teratur),  menyebutkan langkah-langkah penyelesaian secara 
rinci, memerlukan waktu lebih lama untuk berpikir (memikirkan segalanya secara 
mendalam/detail). Manipulasi Matematika bekerja tanpa bersuara, berkonsentrasi agar 
hasilnya sempurna (serius/tekun), tidak ada coretan pada lembar kerja (tertib dan teratur, 
rapi), membangun argumen menggunakan lebih dari satu cara (kreatif). 
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